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ABSTRAK

Perjanjian perkawinan secara sosiologis memang kurang cocok

untuk diterapkan di Indonesia. Sebagian besar masyarakat beranggapan
bahwa perkawinan yang disertai dengan aturan-aturan yang berkaitan
dengan harta bersama, bertentangan dengan prinsip pernikahan yang
menjunjung tinggi nilai kebersamaan dan gotong - royong. Namun seiring
berjalannya waktu, baik karena faktor perlindungan hukum maupun
pengaruh budaya asing praktek perjanjian perkawinan kini sudah mulai
banyak dipraktekkan oleh beberapa kalangan masyarakat di Indonesia.
Seperti praktek perjanjian perkawinan yang ada di Kecamatan Depok
Kabupaten Sleman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis praktek
perjanjian perkawinan yang ada di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman,
serta mengetahui pengaruhnya bagi keharmonisan keluarga para
pembuatnya. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
yuridis sosiologis dengan metode analisis data deskriptif analitik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perjanjian perkawinan yang
ada ialah perjanjian pisah harta karena faktor perkawinan campuran. Secara
legalitas, perjanjian tersebut, sudah sesuai dengan ketentuan yang ada dalam
Undang-Undang No.1 Tahun 1974, KUH Perdata dan Kompilasi Hukum
Islam. Selanjutnya ditinjau dari beberapa indikator keharmonisan keluarga,
4 keluarga pembuat perjanjian yang penyusun teliti menunjukkan bangunan
rumah tangga yang harmonis. Adapun mengenai implikasi perjanjian
perkawinan terhadap keharmonisan keluarga, pada dasarnya perjanjian
tersebut tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Secara administratif
adanya perjanjian perkawinan membantu dalam pengaturan harta bersama
serta memberi jaminan keamanan atas hak milik aset masing-masing pihak.
Sedangkan dalam “pelaksanaannya, perjanjian pisah harta dilaksanakan
dengan ‘mengedepankan sikap saling gotong-royong dan musyawarah
bersama.

Kata © Kunci® :". Praktek /Perjanjian—Perkawinan, /Hukum Perjanjian
Perkawinan, Keharmonisan Keluarga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.! Dipandang dari
segi hukum, ikatan tersebut juga dapat dimaknai sebagai perjanjian yang
akan menimbulkan hak dan kewajiban yang harus dipenuhi maupun
ditunaikan oleh kedua belah pihak yang terikat.? Sehingga dengan
dilaksanakannya dua hal tersebut akan tercapailah tujuan perkawinan yaitu
membentuk suatu keluarga yang bahagia dan kekal. Hal — hal yang
menyangkut hak dan kewajiban akibat adanya ikatan perkawinan sangatlah
kompleks dan beragam yang tidak dapat dipungkiri sering menimbulkan
konflik dan pertikaian. Di antara konflik yang sering terjadi ialah masalah
menejemen ekonomi, pendidikan, pola asuh anak, dan lain sebagainya.

Menurut Haedah, Faradz,, salah .satu.tindakan preventif dalam
meminimalisir terjadinya konflik dalam rumah tangga adalah dengan
membuat perjanjian perkawinan®. Dengan membuat perjanjian perkawinan,

setiap pasangan yang menikah dapat merencanakan dan mengatur sendiri

1 Undang — Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal ayat (1)

2 Sulikah Kualaria, “Perjanjian Perkawinan Sebagai Sarana Perlindungan Hukum Bagi
Para Pihak Dalam Perkawinan,”Tesis Magister Universitas Brawijaya (2015), him.2

3 Haedah Faradz, “Tujuan dan Manfaat Perjanjian Perkawinan,”Jurnal Dinamika Hukum,
Vol.8 : 3 (September 2008), him. 249



bagaimana kehidupan rumah tangganya sesuai kehendak yang diinginkan
tanpa merugikan salah satu pihak.

Ketentuan perjanjian perkawinan diatur dalam Undang — Undang
Perkawinan No 1 Tahun 1974, Kompilasi Hukum Islam dan juga Kitab
Undang — Undang Hukum Perdata (KUHPer) Indonesia. Ketiga peraturan
tersebut merujuk tentang perjanjian perkawinan yang sebagian besar
muatan materinya membahas tentang pemisahan harta paska perkawinan
atau harta bersama. Hal ini yang kemudian banyak dipahami masyarakat
bahwa perjanjian perkawinan hanya sebatas mengatur tentang harta.*
padahal lebih dari itu, undang — undang membebaskan untuk mengatur
materi perjanjian perkawinan sejauh tidak melanggar batasan hukum agama
dan kesusilaan.

Saat ini praktik perjanjian perkawinan masih dianggap sebagai hal
yang tabu oleh sebagian masyarakat Indonesia. Perkawinan yang diawali
dengan bermacam — macam aturan dirasa bertentangan dengan prinsip
pernikahan yang mengedepankan rasa kebersamaan serta menjalin ikatan
yang‘abadi. Hal ini membuat. perjanjian perkawinan seolah mengurangi
nilai kesakralan suatu ikatan perkawinan yang suci.> Namun di samping itu,

perkembangan ‘zaman  yang semakin modern, membuat sebagian

masyarakat semakin kritis dan sadar akan pentingnya aspek perlindungan

4 Dyah Ochtorina Susanti, “Perjanjian Kawin Sebagai Bentuk Perlindungan Hukum Bagi
Pasangan Suami Istri ( Perspektif Magashid Syari’ah,” Ulul Albab: Jurnal Studi dan Penelitian
Hukum Islam. Vol.1 : 2 (April 20018), him. 14

% Khoruddin Nasution, “Menjamin Hak Perempuan dengan Tatlik Talak dan Perjanjian
Perkawinan,” Jurnal Unisia,VVol.31 : 70 (Desember 2008), him. 342



hukum tidak terkecuali pada urusan rumah tangga. Kesadaran itu tidak lepas
pula karena pengaruh gerakan emansipasi wanita yang berperan dalam
mempengaruhi pola pikir atas kesetaraan hak dan peran dalam keluarga.
Adapun praktek perjanjian perkawinan yang saat ini dapat dijumpai
di masyarakat ialah perjanjian yang mengatur tentang pemisahan harta
bersama. Hal ini banyak dipraktikkan oleh orang—orang yang menikah
dengan warga negara asing atau perkawinan campuran serta para pasangan
yang mempunyai penghasilan atau bisnis pribadi. Selain itu ada pula
perjanjian perkawinan yang mengatur tentang urusan rumah tangga lain
seperti perjanjian pasangan artis Chelsea Olivia dan Glen Alinski yang
membuat kesepakatan tentang penegasan hal-hal yang menjadi hak dan
kewajiban sebagai suami istri.® Contoh perjanjian lain sebagaimana dibahas
dalam penelitian Adib Aufal Marom yang menemukan praktek perjanjian
perkawinan namun dilakukan secara lisan yang mana isinya meliputi
kesepakatan untuk tidak tinggal satu rumah selama beberapa waktu,
menunda memiliki anak, atau tidak melakukan hubungan badan sebelum
kedua pihak mempunyai penghasilan.’ Perjanjian.ini dapat dikatakan lebih
pada kesepakatan biasa karena- proses pembuatannya- tidak melalui

pengesahan oleh pegawai pencatatnikah ataupun notaris.

® Aditya Saputra, “Sebelum Nikah Artis — artis ini Sempat Bikin Perjanjian Pranikah,”
https://m.liputan6.com/showbiz/read/2312385/sebelum-nikah-artis-artis-ini-sempat-bikin-
perjanjian-pranikah. akses 10 November 2019

7 Adib Aufal Marom, “Praktik Perjanjian Perkawinan di Desa Gunungsari Kecamatan
Bansari Kabupaten Temanngung (Perspektif Fikih dan Hukum Perkawinan Idonesia,” Skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.


https://m.liputan6.com/showbiz/read/2312385/sebelum-nikah-artis-artis-ini-sempat-bikin-perjanjian-pranikah.%20akses%2010%20November%202019
https://m.liputan6.com/showbiz/read/2312385/sebelum-nikah-artis-artis-ini-sempat-bikin-perjanjian-pranikah.%20akses%2010%20November%202019

Selanjutnya sejauh penelusuran penyusun, sampai saat ini telah
banyak penelitian yang mengkaji perjanjian perkawinan baik studi literature
maupun studi kasus yang pembahasannya lebih pada aspek perlindungan
hukum dan manfaat lain secara teori. Akan tetapi masih jarang yang
meneliti realitas di lapangan berkaitan dengan dampak dari pembuatan
perjanjian tersebut. Apakah dengan merencanakan dan membuat materi
perjanjian yang sedemikian rupa itu kemudian dapat meminimalisir
terjadinya konflik dalam rumah tangga sehingga mampu menunjang
keharmonisan keluarga ataupun sebaliknya pelanggaran atas perjanjian
perkawinan tersebut menimbulkan konflik antar anggota keluarga.

Berangkat dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh bagaimanakah implikasi ataupun pengaruh dari praktek
pembuatan perjanjian perkawinan tersebut pada kualitas keharmonisan
pasangan yang melaksanakannya. Seperti salah sau contohya masalah
keuangan, dalam rumah tangga hal tersebut adalah masalah yang sensitif
dan banyak menyebabkan konflik intern keluarga yang tak jarang
menimbulkan perpecahan. Begitupun. pada materi perjanjian yang lain,
perlu ada penelitian lebih jauh terkait materi perjanjianyang dibuat apakah
memberikan ' pengaruh/ yang signifikan sehingga /dapat memberikan
gambaran dan pertimbangan pada pihak — pihak yang membutuhkan.

Kecamatan Depok adalah salah satu wilayah di Kabupaten Sleman
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang menjadi pusat ekonomi dan

bisnis serta banyak dihuni para pendatang. Dimana di kecamatan ini dapat



dijumpai pula praktek pembuatan perjanjian perkawinan. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang sejauh mana pengaruh
perjanjian perkawinan terhadap keharmonisan kehidupan rumah tangga
para pembuatnya. Sehingga skripsi ini disusun dengan judul “Implikasi
Perjanjian Perkawinan Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi di
Kecamatan Depok Kabupaten Sleman).”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penyusun
menentukan fokus penelitian pada beberapa aspek sebagai berikut :
1. Bagaimana praktek perjanjian perkawinan di Kecamatan Depok

Kabupaten Sleman ?

2. Bagaimana implikasi perjanjian perkawinan terhadap keharmonisan

keluarga di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian sebagaimana menjawab permasalahan

pada rumusan masalah.diatas ialah

1. Untuk mengetahui bagaimana praktek perjanjian perkawinan di
Kecamatan Depok Kabupaten Sleman.

2. Untuk mengetahui bagaimana implikasi perjanjian perkawinan
terhadap keharmonisan keluarga di Kecamatan Depok Kabupaten
Sleman.

2. Kegunaan Penelitian



Sesuai tujuan diatas, diharapkan penelitian ini dapat memberi
manfaat baik secara teoritis maupun praktis dalam dunia akademik maupun
kepada masyarakat pada umumnya. Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Secara Teoritis

a. Untuk menambah khasanah keilmuan dalam bidang hukum,
Khususnya berkaitan dengan praktik hukum perjanjian
perkawinan dalam memberi kontribusi ilmiah bagi bagi
Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah dan
Hukum

b. Untuk memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang
bagaimana praktek perjanjian perkawinan di Kecamatan
Depok Kabupaten Sleman membuat perjanjian perkawinan
terlebih pada contoh materi yang diperjanjikan.

c. Untuk memberikan pengetahuan serta gambaran kepada
pembaca terkait implikasi perjanjian perkawinan terhadap
keharmonisan keluarga di Kecamatan DepokKabupaten
Sleman.

2. Secara Praktis

a.. Dapat dijadikan gambaran serta pertimbangan bagi pihak
yang akan membuat atau masyarakat pada umumnya dalam
membuat perjanjian perkawinan maupun hal — hal yang

menjadi materi perjanjian



b. Dapat digunakan sebagai rujukan dalam penelitian
selanjutnya atau yang sejenis.
D. Telaah Pustaka

Perjanjian perkawinan telah banyak diteliti dan dibahas dalam
berbagai literature terdahulu. Adapun beberapa penelitian yang relevan

dengan apa yang akan dikaji oleh penyusun diantaranya sebagai berikut :
Pertama, Skripsi Adib Aufal Marom yang berjudul Praktik
Perjanjian Perkawinan di Desa Gunungsari Kecamatan Bansari Kabupaten
Temanggung (Perspektif Fikih dan Hukum Perkawinan Indonesia).® Skripsi
ini membahas tentang fenomena perjanjian perkawinan yang ada di daerah
tersebut sesuai dengan konsep fikih dan sumber hukum materiil. Adapun
penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa perjanjian yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Gunungsari Kecamatan Bansari Kabupaten Temanggung
tidak sah, akan tetapi menjadi sejalan dengan konsep fikih, dikarenakan
perjanjian yang dilakukan tersebut merupakan perjanjian yang bertentangan
dengan hakikat perkawinan sehingga syarat yang terdapat dalam perjanjian
tersebut menjadi gugur. Namun, karena perjanjian tersebut hanya berbentuk
lisan sehingga tidak memiliki kekuatan hukum-yang mengikat. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penyusun adalah pada batu uji teori yang
digunakan yaitu penyusun memfokuskan pada dampak pelaksanaan

perjanjian perkawinan pada keharmonisan keluarga.

8 Ibid.him. 68



Kedua, skripsi Nurul Atpiani Muara Teweh “Praktik Perjanjian
Perkawinan Menurut Hukum Adat Dayak Bayan di Desa Lemo Kabupaten
Barito Utara”. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana praktek dan
dampak perjanjian perkawinan serta bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap Praktek Perjanjian Perkawinan yang ada di Desa Lemo Kabupaten
Barito Utara. Adapun penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa setiap
pasangan yag menikah menurut Hukum Adat Dayak Lemo harus membuat
perjanjian perkawinan se bagai janji setia seumur hidup. Dalam
pelaksanaanya, perjanjian ini harus dilaksanakan walaupun salah satu pihak
tidak menganut adat tersebut. Adapun dampak dari pelaksanaan perjanjian
perkawinan ini terbukti mempunyai dampak positif membuat keluarga
harmonis dan mengurangi angka perceraian. Sedangkan materi perjanjian
jalah tidak bertentangan dengan hukum Islam. °Adapun letak perbedaan
dengan penelitian penyusun ialah penyusun tidak mengambil aspek hukum
adat, hanya terfokus pada dampak pelaksanaan perjanjian perkawinan
terhadap kualitas keharmonisan keluarga pembuatnya.

Ketiga, Ahmad Sainul,S.H.l. dalam tesisnya yang berjudul Urgensi
Perjanjian Perkawinan dalam Membentuk Keluarga Harmonis (Studi

Pandangan Kepala KUA se- Kota Yogyakarta).!® Melalui penelitian ini

® Nurul Atpiani,“Praktik Perjanjian Perkawinan Menurut Hukum Adat Dayak Bayan di
Desa Lemo Kabupaten Barito Utara”. Skripsi Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam UIN Antasari
Banjarmasin.2015.

10 Ahmad Sainul, Urgensi Perjanjian Perkawinan dalam Membentuk Keluarga
Harmonis(Studi Pandangan Kepala KUA Se- Kota Yogyakarta” Tesis Magister llmu Agama Islam
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2015.



penulis menggali tentang kemungkinan setuju atau tidaknya para responden
yaitu kepala KUA se-Kota Yogyakarta bahwa perjanjian perkawinan adalah
upaya dalam pembentukan keluarga yang harmonis. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif —analitik
dengan pendekatan menggunakan teori maslahah. Penelitian ini mempunyai
kajian yang sama dengan penelitian yang akan dikaji oleh penulis yaitu
berkaitan dengan perjanjian perkawinan dan keharmonisan keluarga, namun
penulis dalam hal ini lebih fokus pada implikasi dari praktek perjanjian
perkawinan terhadap keharmonisan keluarga.

Adapun hasil penelitian ini menghasilkan tiga pendapat dengan alas
an yang berbeda beda. Pertama yaitu setuju dengan alasan karena ada dasar
hukumnya dalam UUP dan KHI, selain itu juga mengandung maslahah.
Kedua yaitu pendapat tidak setuju dengan alasan tidak ada dasar hukum
yang menjelaskan secara spesifik perjanjian perkawinan kaitannya dengan
keharmonisan keluarga. Perjanjian perkawinan membuat suasana keluarga
kaku dan tidak memiliki kemaslahatan. Sedangkan pendapat ketiga bersikap
netral-fleksible sesuai dengan kebutuhan rumah tangga masing — masing. *

Keempat, Tesis karya Sulikah Kualaria, “Perjanjian Perkawinan
Sebagai Sarana Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak Dalam Perkawinan”.
Penelitian ini memberikan pemahaman dan analisa mengenai perlindungan

hukum bagi para pihak dari perjanjian perkawinan terkait dengan kekaburan

1 1bid. hlm. 123-125
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peraturan mengenai keabsahan perkawinan. melalui pendekatan undang —
undang selanjutnya diketahui bahwa perjanjian perkawinan mulai berlaku
dan memberi perlindungan hukum pada saat perkawinan sudah dicatatkan,
karena akta perkawinan merupakan bukti otentik yang menjamin bagi suami
dan istri. Perjanjian perkawinan memberikan perlindungan hukum bagi
pihak yang mempunyai kekayaan lebih banyak. Sedangkan bagi pihak yang
lemah secara ekonomi, perjanjian perkawinan dapat dijadikan sarana
perlindungan hukum dengan cara melakukan perluasan isi perjanjian
dengan hal — hal yang dimungkinkan terjadi dalam perkawinan. 2

Kelima, Jurnal karya Sukardi yang berjudul “Kajian Yuridis
Perjanjian Perkawinan Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,
Undang — Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam”.
Jurnal ini menguraikan secara jelas bagaimana Undang- undang mengatur
tentang ketentuan perjanjian perkawinan, selain itu juga menjelaskan
peredaan aspek yang diatur dari ketiga peraturan tersebut.'3

Keenam, Jurnal karya Dyah Ochtorina Susanti yang berjudul
“Perjanjian Kawin Sebagai Bentuk Perlindungan Hukum Bagi Pasangan
Suami Istri (Perspektif Magashid-Syariah)”. Penelitian ini menggunakan

pendekatan normative yaitu mengkaji peraturan perundang- undangan yang

12 Sulikah Kualaria, “Perjanjian Perkawinan Sebagai Sarana Perlindungan Hukum Bagi
Para Pihak Dalam Perkawinan,”Tesis Magister Universitas Brawijaya (2015)

13 Sukardi,”Kajian Yuridis Perjanjian Perkawinan Menurut Kitab Undang — Undang
Hukum Perdata,Undang — Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum
Islam,”khatulistiwa : Journal Of Islamic Studies”,\Vol.6:1(Maret 2016)
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mengatur tentang perjanjian perkawinan kemudian dikaitkan dengan teori
maqgashid syariah. Dari hasil penelitiannya, jika dikaitkan dengan fakta
empiris yang ada, permasalahan rumah tangga tidak hanya tentang harta,
perjanjian perkawinan harusnya bias dimanfaatkan untuk mengatur segala
urusan rumah tangga yang meliputi 5 aspek perlindungan hukum dari teori
magqashid syari’ah.'*
E. Kerangka Teoritik

1. Perjanjian Perkawinan

Perjanjian  perkawinan merupakan perjanjian yang dibuat
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak antara suami dan istri di mana
keduanya saling berjanji untuk menaati hal — hal yang telah disepakati.
Perjanjian perkawinan diatur dalam perundang — undangan Indonesia yaitu
dalam Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pada
BAB V Pasal 29, Kitab Undang — undang Hukum Perdata, dan Kompilasi
Hukum Islam.

Adapun beberapa aspek penting dalam perjanjian perkawinan yang
terkandung dalam ketiga peraturan diatas diantaranya meliputi :

Pertama, yaitu berkenaan tentang prosedur pembuatan perjanjian.
Menurut pasal 29 ayat 1 Undang —Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Putusan
Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XI11/2015 menjelaskan bahwa

perjanjian perkawinan dapat diadakan pada waktu sebelum atau selama

4Dyah Ochtorina Susanti, “Perjanjian Kawin Sebagai Bentuk Perlindungan Hukum Bagi
Pasangan Suami Istri ( Perspektif Magashid Syari’ah,” Ulul Albab: Jurnal Studi dan Penelitian
Hukum Islam. Vol.1 : 2 (April 20018).
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perkawinan tersebut berlangsung. Adapun perjanjian perkawinan dianggap
sah apabila dalam pembuatannya disahkan oleh pegawai pencatat
perkawinan atau notaris. *°

Kedua, bentuk dan isi perjanjian. Sesuai pasal 45 KHI dijelaskan
bahwa bentuk perjanjian perkawinan yaitu berupa taklik talak dan perjanjian
lain yang tidak bertentangan dengan hukum Islam.*® Sedangkan menurut
pasal 29 ayat 1 Undang — Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Putusan
Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XI11/2015 menjelaskan bahwa
perjanjian perkawinan dibuat dalam bentuk perjanjian tertulis bukan sebatas
kesepakatan lisan.

Selanjutnya berkaitan dengan materi atau isi perjanjian. Beberapa
ketentuan yang terkandung dalam Undang — Undang Nomor 1 Tahun 1974,
Kompilasi Hukum Islam dan KUH Perdata ialah sebagai berikut :

a. Tidak bertentangan dengan Hukum Islam ( bagi kaum muslim);

b. Tidak melanggar batas — batas hukum, agama dan kesusilaan;

c. Membahas tentang pencampuran atau pemisahan harta pribadi;

d.” Dan kewenangan masing = masing untuk mengadakan ikatan

hipotik atas harta pribadi dan harta bersama:

Demikian materi perjanjian perkawinan tidak hanya mengatur
tentang harta namun juga hal-hal lain sesuai kesepakatan para pihak.

Membuat perjanjian perkawinan merupakan salah satu langkah awal dalam

1> PUU Nomor 69/PUU-XI11/2015

16 KHI Pasal 45
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mempersiapkan perkawinan yang matang. Hal ini dapat menjadi alternative
untuk mengurangi atau menjadi solusi terhadap konflik yang dimungkinkan
muncul dalam kehidupan rumah tangga.
2. Keharmonisan Keluarga
Setiap pasangan laki-laki dan perempuan yang menikah pasti
menginginkan kehidupan rumah tangga yang harmonis. Harmonis
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah keselarasan, keserasian.’
Keluarga harmonis secara psikologis meliputi dua hal yaitu tercapainya
keinginan — Kkeinginan,cita-cita dan harapan semua anggota keluarga
serta intensitas konflik yang minim dalam pribadi masing-masing
maupun antar pribadi.*®* Menurut Gunarsa keharmonisan keluarga
adalah keadaan keluarga yang utuh dan bahagia yang didalamnya ada
ikatan kekeluargaan yang memberikan rasa aman dan tentram bagi
setiap anggotanya. *°
Dalam perspektif Islam keharmonisan keluarga disebut juga dengan
istilah keluarga sakinah. Sebagaimana tercantum dalam pasal 3
Kompilasi’Hukum Islam yang berbunyi:?

“Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga
yang sakinah, mawaddah, dan rahmah”.

7 http://kbbi.web.id diakses 23 Desember 2019

18 Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Keluarga Bahagia 4,(Jakarta : Bhatara Karya
Aksara,1982),hal 2.

19 Fiandari Nor Afiah dan Santi Esterlita,”Hubungan Antara Keharmonisan Keluarga
dengan Sikap terhadap Seks Pranikah Pada Remaja.” Jurnal Fakultas Psikologi Universitas
Wangsa Manggala Yogyakarta. (Agustus 2007)

20 KHI Pasal 3


http://kbbi.web.id/
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Pasal tersebut sesuai dengan pendapat Quraish Shihab yang
menyebutkan bahwa dalam pandangan Al Qur’an salah satu tujuan
pernikahan adalah untuk menciptakan Sakinah, mawaddah dan rahmah
antara suami,istri dan anak.?*Term sakinah, mawaddah dan rahmah
ialah ungkapan yang menyangkut pada uraian yang menggambarkan
keadaan sebuah keluarga ideal. Yaitu konsep keluarga yang bermuara
pada tujuan membina rasa cinta dan kasih sayang kepada pasangan
sehingga terwujud ketentraman dalam keluarga. Dalam keluarga ini
masing-masing anggotanya akan saling menyayangi, saling membantu,
saling tahu dan sadar serta menjalankan tugas dan kewajibannya
masing-masing.?2

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
keharmonisan keluarga adalah keadaan keluarga yang utuh,tentram dan
bahagia di mana hal itu dapat terwujud apabila masing—masing unsur
dalam keluarga dapat menjalankan kewajiban dan mendapatkan hak
masing—masing sebagaimana mestinya. Adanya sikap ketersalingan dan
komunikasi yang baik untuk mewujudkan keselarasan dan menciptakan
kehidupan keluarga yang damai dan tentram.

Stinnet dan De Frain mengemukakan bahwa sebuah keluarga

harmonis ialah keluraga yang didalamnya terdapat enam aspek yaitu

2L Quraish Shihab,Keluarga Sakinah, Jurnal Bimas Islam, (Vol.4:1) 2011.him.4

22 \Wasman dan Wardah Nuroniyah,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia,(Yogyakarta :
Teras,2011).him.44
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mampu menciptakan kehidupan beragama,mempunyai waktu bersama
keluarga, mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga,
saling menghargai antar sesama anggota keluarga, kualitas dan kuantitas
konflik yang minim. Serta adanya hubungan atau ikatan yang erat antar
anggota keluarga. 2
Adapun menurut Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor : D/71/1999 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah menyebutkan
bahwa kriteria keluarga sakinah diantaranya yakni;*
a. Dibina atas perkawinan yang sah;
b. Mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan
seimbang;
c. Penuhdengan suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan
lingkungannya dengan selaras dan serasi;
d. Mampu mengamalkan, menghayati, dan memperdalam nilai-
nilai keimanan, ketagwaan dan akhlag mulia.
Berdasarkan ciri-ciri di atas, pada dasarnya setiap aspek sangat
berperan dalam mencapai tujuan pembangunan keluarga yang harmonis.

Adanya salah satu aspek yang menyimpang atau tidak terpenuhi dalam

2 Dadang Hawari, A1 Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa,(Yogyakarta :
Dana Bhakti Prima Yasa,1997),him.236-238

24 Departemen Agama RI, Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah,
(Jakarta : Tnp, 2011), him. 21
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hubungan keluarga pada prakteknya akan berpengaruh pada kualitas

keharmonisan keluarga.

F. Metode Penelitian
Untuk menghasilkan penelitian yang kredibel, dan mendeskripsikan
bagaimana penelitian ini akan dilakukan maka metode yang digunakan
penulis adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian di lapangan. Dimana pengambilan data dilakukan di
kecamatan Depok Kabupaten Sleman, dengan  bersumber dari
masyarakat di Kecamatan Depok khususnya yang membuat perjanjian
perkawinan. Namun demikian, penelitian pustaka (library research)
juga penting dilakukan sebagai pendukung dan pengantar dalam
menjelaskan ketentuan perjanjian perkawinan dan konsep keluarga
yang harmonis.
2. Sifat Penelitian
Penelitian' “ini~ bersifat ' deskriptif -~ analitis, yaitu bertujuan
memberikan-gambaran terkait- materi dan-bentuk prakiek perjanjian
perkawinan © yang - dibuat 'serta’ bagaimana /pengaruhnya pada
keharmonisan keluarga pembuatnya terkhusus yang ada di kecamatan
Depok.

3. Pendekatan Penelitian
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Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  yuridis sosiologis. Yaitu mengidentifikasi dan
mengkonsepsi hukum sebagai institusi social yang riil dan fungsional
dalam system kehidupan yang nyata.?® Dengan menggunakan
pendekatan ini penulis hendak menggambarkan secara nyata perjanjian
perkawinan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang — undangan
dengan praktik yang ada di masyarakat. Sehingga secara sosiologis
dapat diketahui apakah praktek perjanjian perkawinan dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas keharmonisan

keluarga.

4. Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber utama.?® Dengan demikian data primer dari
penelitian ini adalah hasil wawancara yang dilakukan penyusun
terhadap informan yaitu masyarakat di lingkungan KUA kecamatan
Depok yang membuat perjanjian perkawinan. Adapun pemilihan
informan-yang akan dijadikan sebagai-objek sumber data ialah

dengan menggunakan metode purpaosive sampling. Yaitu memilih

% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Penerbit Universitas

Indonesia Press, 1986), him. 51

him.55.

% Marzuki,Metodelogi Riset (Yogyakarta: Prasetya Widya Pratama Y ogyakarta,2000),
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orang — orang Yyang memenuhi kriteria tertentu sehingga sesuai
dengan maksud dan tujuan yang diharapkan dari penelitian.?’
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah buku — buku termasuk
didalamnya skripsi, tesis dan jurnal — jurnal yang memberikan
kepada penyusun semacam petunjuk ke arah mana penyusun akan
melangkah. Di mana sudah barang tentu sumber tersebut
mempunyai relevansi dengan pembahasan penelitian. 2dalam hal ini
penyusun merujuk pada buku hukum perkawinan,hukum keluarga
Islam, hukum perdata serta jurnal — jurnal yang telah lebih dahulu
membahas kaitannya dengan masalah perjanjian perkawinan

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Interview (wawancara)

Teknik wawancara ialah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada responden atau
informan.?® Sedangkan pada penelitian kali ini penyusun melakukan
wawanecara pada beberapa masyarakat yang membuat perjanjian
perkawinan di lingkungan-Kecamatan Depok.

b../Dokumentasi

27 Nasution, Metode Research: Penelitian llmiah,(Bandung Jemmars,1991) him.192
28 Peter Mahmud Marzuki,”Penelitian Hukum”(Jakarta : Kencana,2017) hlm. 196.

29 Etta Mamang Sangajdi dan Sopiah, Metode Penelitian — Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta : Andi Offest,2010), him,48.
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Metode dokumentasi merupakan pendukung dalam
menghimpun data berupa catatan pribadi, laporan kerja, buku
harian, foto, dan lain — lain sehingga diperoleh data yang lengkap.
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini peneliti peroleh
dari informan atau responden dari pihak Kecamatan Depok yang
bersangkutan.
6. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini ialah menggunakan
analisis data  kualitatif, yaitu suatu teknik ~mengolah dan
menginterpretasikan data — data yang terkumpul sehingga diperoleh
gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya.
Dengan penalaran (pola pikir ) Induktif, data — data hasil wawancara dari
informan yaitu masyarakat kecamatan Depok yang membuat perjanjian
perkawinan terkait dengan implikasinya pada kualitas keharmonisan
keluarganya dianalisis dengan teori sebagaimana tercantum dalam kerangka

teori.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penjelasan materi skripsi ini, penyusun
membuat sistematika pembahasan:sebagai berikut :

Bab satu berisi pendahuluan. Yaitu mencakup pembahasan tentang
latar belakang penelitian, permasalahan pokok yang akan diteliti, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka yang berisi tentang penelitian

sebelumnya terkait dengan kajian yang akan diteliti untuk memastikan
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bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Selanjutnya,
kerangka teori, berisi tentang landasan teori yang digunakan untuk
menganalisa permasalahan yang akan diteliti, metode penelitian berisi
tentang metode yang akan digunakan ketika melakukan penelitian,sifat dari
penelitian, pendekatan yang digunakan, sumber data, teknik pengumpulan
data, metode analisis data, serta sistematika pembahasan.

Bab dua menjelaskan tentang tinjauan umum tentang Perjanjian
Perkawinan dalam keharmonisan keluarga. Yaitu pembahasannya antara
lain; pertama, meliputi pengertian Perjanjian Perkawinan, menjelaskan
bagaimana ketentuan perjanjian perkawinan dalam perundang — undangan
dan Hukum Islam. Pada sub bab kedua berisi tentang pembahasan
keharmonisan keluarga mulai dari pengertian, konsep keluarga harmonis
menurut kajian sosiologi dan undang — undang serta ciri-ciri dari keluarga
harmonis.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum praktek perjanjian
Perjanjian Perkawinan di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman, di mana
dalam bab ini-membahas pertama, gambaran umum Kecamatan Depok
Sleman meliputi-letak geografis, kondisi ekonomi, pendidikan dan Kondisi
social keagamaan. Kedua, yaitu memaparkan bagaimana praktek perjanjian
perkawinan masyarakat di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman membuat
perjanjian perkawinan. Poin ketiga yaitu menggambarkan bagaimana
kondisi keharmonisan keluarga para pihak pembuat perjanjian perkawinan

di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman.
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Bab keempat berisi tentang analisis implikasi perjanjian perkawinan
terhadap keharmonisan keluarga di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman.
Sub bab pertama yaitu analisis tentang praktek Perjanjian Perkawinan di
Kecamatan Depok Kabupaten Sleman terhadap ketentuan perjanjian
perkawinan terhadap perundang-undangan Indonesia. Sub bab kedua yaitu
analisis keharmonisan keluarga di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman
serta Sub bab ketiga yaitu menjelaskan tentang analisis implikasi praktek
perjanjian perkawinan terhadap keharmonisan keluarga di Kecamatan
Depok Kabupaten Sleman.

Bab kelima, penutup merupakan bab akhir dari penulisan skripsi ini
yang berisi tentang kesimpulan tentang hasil analisa serta penilaian dari

hasil penelitian dan saran-saran untuk kemajuan objek yang diteliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka
hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perjanjian Perkawinan yang ada di Kecamatan Depok Kabupaten
Sleman ialah perjanjian peniadaan persekutuan harta atau pisah
harta. Di mana 4 dari 5 pembuatan perjanjian disebabkan oleh faktor
pernikahan campuran. Adapun dilihat dari segi legalitas, lima data
perjanjian yang ada seluruhnya sudah sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan Indonesia. Baik prosedur pembuatan maupun
bentuk dan isi serta dibuat atas kesepakatan kedua pihak. Sedangkan
pada praktiknya, materi perjanjian tersebut tidak dilaksanakan secara
tekstual. Masih ada percampuran harta antara kedua pihak. Hal ini
dikarenakan menurut mereka perjanjian perkawinan bukanlah hal
yang harus dilaksanakan secara tekstual, melainkan dengan diiringi
kompromi:dan.musyawarah:bersama.

2. Perjanjian perkawinan di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman
sedikit banyak berperan dalam memberi jaminan keamanan terhadap
hak milik baik pihak WNA maupun WNI. Adapun dalam
memewujudkan rumah tangga yang harmonis faktor yang lebih

mendominasi ialah sikap saling gotong-royong dan selalu
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bermusyawarah kaitannya dengan pengambilan keputusan yang

menyangkut kepentingan bersama.

B. Saran
Belum adanya petunjuk pelaksanaan khusus dari peraturan

Undang-Undang Perkawinan menjadi salah satu faktor masih jarang
ditemuinya praktek perjanjian perkawinan di masyarakat. Butir-
butir peraturan yang ada masih kurang menjelaskan tujuan serta
manfaat perjanjian perkawinan secara jelas. Sehingga pada
prakteknya masih memerlukan peraturan lain seperti KUH Perdata
maupun KHI. Kedepan perlu dilakukan pengkajian lebih serius
untuk menjadi masukan pembenahan unifikasi hukum perkawinan
nasional.

Selain itu baik dari pihak petugas KUA ataupun notaris yang
dalam hal ini bersinggungan langsung kepada para pihak pembuat
perjanjian, perlu menerangkan dengan sebaik-baiknya mulai dari

materi perjanjian hingga mekanisme pencatatannya.
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TRANSKRIP WAWANCARA

1. Transkrip Wawancara Informan 1

Nama/Inisial clbuT

Hari/Tanggal : Kamis/16 Jnuari 2020

Waktu : Pukul 13.00-13.30 WIB

Lokasi : Rumah Informan ( Gondokusuman Yogyakarta)
Keterangan :

Peneliti : Apa latar belakang Ibu membuat perjanjian perkawinan ?

IbuT : sebagai perlindungan hukum, karena saya nikah sama WNA

mbak,

Peneliti : Dari mana Ibu mendapat informasi tentang perjanjian
perkawinan ?

Ibu T : Saya browsing-browsing di internet aja sih

Peneliti : Siapa yang mengusulkan materi perjanjian perkawinan ?

Ibu T :saya dan suami konsultasi ke notaris, dan mengikuti format dari

sana aja.

Peneliti : Baik Ibu, data dari KUA Perjanjiannya tentang pemisahan
Persekutuan harta ya lbu, Mengapa tidak menambahkan materi
perjanjian selain pemisahan persekutuan harta?

Ibu T : Nggak kepikiran sih mbak, setahu saya perjanjian perkawinan ya
untuk perlindungan harta aja

Peneliti : Apakah materi perjanjian masih dilaksankan sampai sekarang
sebagaimana isinya ?

IbuT :lyasih, tapi mungkin gak sepenuhnya ya,saya dan suami punya
rekening pribadi masing-masing. Tapi buat penggunaan sehari-
hari ya apapun ditanggung berdua.

Peneliti : Apakah pelaksanaan materi perjanjian yang dibuat menimbulkan
konflik dalam rumah tangga ?

Ibu T, = Sama sekali nggak mbak

Peneliti ; Apakah pelaksanaan materi perjanjian yang-dibuat menjadi
alternative solusi dalam menyelesaikan masalah-dalam rumah
tangga Anda ?

Ibu T./ : Sejauhini belum ada masalah'yang menyangkut itu sih

Peneliti : Apakah pernah terjadi wanprestasi/ pelanggaran ?

Ibu T :apaya mbak, perjanjian itu Cuma kayak formalitas aja sih, jadi

biasa aja

Peneliti : Bagaimana pola penyelesaian masalah dalam keluarga bila
terjadi konflik, seperti faktor budaya, bahasa atau sebagainya ?

Ibu T :sejauh ini rumah tangga saya baik-baik aja sih, gak ada cek cok
atau konflik yang serius. Saya sama suami selalu ngobrolin
apapun bareng-bareng

Peneliti : Apakah Pekerjaan Bapak/ibu saat ini ?



Ibu T :saya lbu rumah tangga, klo suami kerja di salah satu kantor
swasta disana

Peneliti : Bagaimana pola pemenuhan kebutuhan keluarga sehari-hari ?
suami atau keduanya?

Ibu T : Suami mbak



2. Transkrip Wawancara Informan 2

Nama/Inisial : Bapak A

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Februari 2020

Waktu : Pukul 13.30-14.00 WIB

Lokasi : Rumah Informan (Caturtunggal Depok Sleman)
Keterangan :

Peneliti : Apa latar belakang Bapak dan ibu membuat perjanjian

perkawinan ?

Bapak A : Agar istri saya bisa punya hak milik atas tanah di Indonesia,
karna saya dan istri mau mengembangkan usaha kos dan
fotocopy

Peneliti : Dari mana Bapak/ibu mendapat informasi tentang perjanjian
perkawinan ?

Bapak A : Saat kami mau ngurus sertifikat tanah kami diarahkan untuk
membuat perjanjian perkawinan sama pegawainya, katanya klo
nikah sama WNA harus bikin perjanjian itu

Peneliti : Siapa yang mengusulkan materi perjanjian perkawinan ?

Bapak A : Kami ikut aja sama notaris bagaimana ia biasanya bikin
perjanjian perkawinan

Peneliti : Mengapa tidak menambahkan materi perjanjian selain pemisahan
persekutuan harta?

Bapak A: Tidak, karena alasannya ya untuk syarat administrasi aja

Peneliti : Apakah materi perjanjian masih dilaksankan sampai sekarang
sebagaimana isinya?

Bapak A: Ya sebagaimana isinya dan ketentuan peraturan yang berlaku di
Indonesia

Peneliti : Apakah pelaksanaan materi perjanjian yang dibuat menimbulkan
konflik dalam rumah-tangga ?

Bapak A :Tidak, tidak ada masalah

Peneliti : Apakah pelaksanaan materi perjanjian yang dibuat menjadi
alternative solusi dalam menyelesaikan masalah dalam rumah
tangga Anda.?

Bapak A:Yaintinya sebagai-solusi.unttk masalah hak-milik tadi sih
mbak, jadi bisa ngurus data usaha, kepemilikan sertifikat dll

Peneliti : Apakah pernah terjadi wanprestasi ?

Bapak A: Saya rasa tidak

Peneliti : Bagaimana pola penyelesaian masalah dalam keluarga bila
terjadi konflik seperti karena faktor bahasa,budaya dan
sebagainya ?

Bapak A: Tidak pernah, istri saya sangat baik dan perhatian, paling kadang
saya susah berkomunikasi dengan keluarga besar istri yang tidak
bisa bahasa Inggris



Peneliti : Apakah Pekerjaan Bapak/ibu saat ini ?

Bapak A: Ya,,, gini saya nemenin istri jaga toko dan sesekali ngontrol
semuanya

Peneliti : Bagaimana pola pemenuhan kebutuhan keluarga sehari-hari ?
suami atau keduanya?

Bapak A : Walaupun secara administrasi tercatat nama saya, tapi ya kita
jalanin usaha bareng- bareng



3. Transkrip Wawancara Informan 3

Nama/Inisial . Ibu ED

Hari/Tanggal : Rabu, 22 Januari 2020

Waktu : Pukul 14.00-14.30 WIB

Lokasi : Panggilan Whatsapp

Keterangan :

Peneliti : Apa latar belakang Bapak/ibu membuat perjanjian perkawinan ?

Ibu ED : Sebagai perlindungan harta mbak, karena sebagaimana undang-
undang kita kan mengatur kalo WNI nikah sama WNA gak bisa
punya aset di Indonesia. Nah sedangkan saya punya tanah warisan
dari orang tua saya dan walaupun saya tinggal di Australia tapi
saya juga pengen punya tanah di Indonesia.

Peneliti : Dari mana Bapak/ibu mendapat informasi tentang perjanjian
perkawinan ?

Ibu ED : Saya punya komunitas mbak di grup facebook, disitu khusus
buat perkumpulan WNI yang nikah sama WNA. Nah disitu pada
sharing tentang hal-hal yang apapun seputar nikah campuran.

Peneliti : Siapa yang mengusulkan materi perjanjian perkawinan ?

Ibu ED : Kita ngikut dari notarisnya mbak, ya kita bikin sebagaimana
perjanjian perkawinan pada umunya.

Peneliti : Mengapa tidak menambahkan materi perjanjian selain pemisahan
persekutuan harta?

Ibu ED : Sebenernya Kita juga gak niat bikin perjanjian itu mbak, dulu pas
nikah saya udah ditawarin sama petugas KUA tapi waktu itu
saya sama suami mikirnya ngapain bikin perjanjian-perjanjian
segala, diatur-atur. Tapi karena butuh kan dan ketentuannya
mengharuskan bikin jadi ya sebagai formalitas aja.

Peneliti : Apakah materi perjanjian masih dilaksankan sampai sekarang
sebagaimana isinya ?

Ibu ED : Perjanjian itu kalo kami nganggepnya Cumakayak sebatas
tulisan-diatas kertas aja sih mbak, ya kita kan orang Islam taulah
ya antara suami dan istripun ada hak waris disitu.

Peneliti : Apakah pelaksanaan materi perjanjian yang dibuat menimbulkan
konflik dalam rumah tangga ?

Ibu ED : Nggak, nggak pernah mbak. Ya awalnya suami saya menolak
perjanjian itu tapi saya jelasin kalo itu Cuma syarat administrasi
aja

Peneliti : Apakah pelaksanaan materi perjanjian yang dibuat menjadi
alternative solusi dalam menyelesaikan masalah dalam rumah
tangga Anda ?

Ibu ED : kalo solusi sih enggak juga ya, tapi lebih ke alasan legalitas tadi.

Peneliti : Apakah pernah terjadi wanprestasi/pelanggaran?

Vi



Ibu ED : Yah kita mah ya sesebagaimana mestinya kewajiban suami istri
aja mbak,

Peneliti : Apakah Pekerjaan Bapak/ibu saat ini ?

Ibu ED : Saya ibu rumah tangga mbak, kalo suami karyawan swasta

Peneliti : Bagaimana pola pemenuhan kebutuhan keluarga sehari-hari ?
suami atau keduanya?

Ibu ED : Seluruhnya dicover oleh suami saya.

Vi



4. Transkrip Wawancara Informan 4

Nama/Inisial :lbu S

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Januari 2020

Waktu : 14.00-14.30 WIB

Lokasi . Panggilan Whatsapp

Keterangan :

Peneliti : Apa latar belakang Bapak/ibu membuat perjanjian perkawinan ?

Ibu S : Karena Undang-undang pertanahan tidak melindungi hak WNI
pemegang asset pertanahan untuk mempertahankan hak tersebut
apabila menikah dengan WNA, kecuali dengan membuat
perjanjian perkawinan.

Peneliti : Dari mana Bapak/ibu mendapat informasi tentang perjanjian
perkawinan ?

IbuS : Saya googling di internet

Peneliti : Siapa yang mengusulkan materi perjanjian perkawinan ?

IbuS : Kami berdua, saya dan suami

Peneliti : Mengapa tidak menambahkan materi perjanjian selain pemisahan
persekutuan harta?

IbuS : Sejauh ini materi yang kami butuhkan itu aja sih mbak

Peneliti : Apakah materi perjanjian masih dilaksankan sampai sekarang
sebagaimana isinya ?

IbuS :masih karena tujuan utamanya hanya untuk melindungi hak asset
agat tidak diambil oleh negara, meski didalamanya juga
mengatur bagaimana kami memenuhi kebutuhan rumah tangga
tapi kami memang bersepakat untuk menanggung bersama

Peneliti : Apakah pelaksanaan materi perjanjian yang dibuat menimbulkan
konflik dalam rumah tangga ?

IbuS : Tidak karena materi prenup bukan matematika harga mati,
semua bisa dikondisikan

Peneliti ; Apakah pelaksanaan materi perjanjian yang-dibuat menjadi
alternative solusi dalam menyelesaikan masalah-dalam rumah
tangga Anda ?

IbuS ~ : Sejauhini masalah rumah tangga kami bukan masalah ekonomi
atau yang berkaitan dengan prenup

Peneliti : Apakah Pekerjaan Bapak/ibu saat ini ?

IbuS : Saya ASN dan suami Akuntan

Peneliti : Bagaimana pola pemenuhan kebutuhan keluarga sehari-hari ?
suami atau keduanya?

IbuS :sebagaimana yang kami sepakati dalam perjanjian, seluruhnya

kami tanggung bersama-sama

viii
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